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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

konsep dakwah ustadz Dalim dalam pembinaan akhlak masyarakat di Desa 

Sukarindik Kecamatan Bungursari Kota Tasikmalaya, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dari materi dakwah yang sering disampaikan ustadz Dalim 

dalam pembinaan akhlak masyarakat ini yaitu dengan menyampaikan 

materi tentang moralitas, yang mana sangat berkaitan dengan moral karena 

merupakan ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, 

kewajiban dan sebagainya. Moral merupakan standar perilaku yang berlaku 

yang memungkinkan orang untuk hidup secara kooperatif dan kelompok. 

Dimana kegiatan yang dipimpin oleh ustadz Dalim ini berjalan efektif dan 

lancar sesuai dengan apa yang menjadi tujuan para pemuka agama pada 

umumnya, dikarenakan konsep materi dan pembahasan atau rancangan 

yang sudah disusun sebaik mungkin menghasilkan respon positif terhadap 

masyarakat sehingga ajaran islam yang disajikan oleh ustadz Dalim dapat 

diterima di hati para jamaah. 

2. Hasil penelitian dari metode yang digunakan ustadz Dalim dalam 

pembinaan akhlak masyarakat ini bahwa metode bil lisan dan metode 

mauizhatul hasanah keduanya memiliki keterkaitan dan memiliki peran 

penting dalam terlaksananya kegiatan pembinaan akhlak masyarakat 
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tersebut. Demikian itulah mengapa masyarakat Desa Sukarindik sangat 

mempunyai minat tinggi untuk selalu mengikuti kegiatan-kegiatan berupa 

kajian majelis ta’lim yang digelar di masjid As-Syi’ar bersasma Ustadz 

Dalim. Dengan metode yang paling mudah dilakukan oleh ustadz Dalim 

dengan cara terus menerus disampaikan dan menerapkan pesan-pesan ajaran 

islam yang sudah diterima dari pemuka agama khususnya dari ustadz Dalim, 

karena betapa pentingnya akhlak berperilaku baik terhadap sesama muslim 

terutama akhlak baik kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW. 

3. Hasil penelitian dari media adalah wasilah dalam berdakwah yang mampu 

memperluas ajaran islam yang disampaikan oleh seorang da’i kepada setiap 

mad’u yang menerimanya, terutama berupa tempat untuk dilaksanakannya 

kegiatan pembinaan akhlak masyarakat Desa Sukarindik yaitu masjid As-

Syi’ar yang menjadi satu-satunya tempat untuk melakukan kegiatan majelis 

ta’lim yang dipimpin oleh ustadz Dalim, beberapa fasilitas yang dibutuhkan 

seperti toa (speaker) dan alat-alat lainnya, tentunya hal yang paling penting 

adalah masyarakat Desa Sukarindik yang senantiasa mendukung kegiatan 

pembinaan akhlak tersebut dengan selalu mengikuti kajian majelis ta’lim 

secara terus menerus. 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil pembahasan dalam skripsi ini maka penulis ingin 

mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 

sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
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1. Ustadz Dalim beserta jajaran para pemuka agama di Desa Sukarindik 

khususnya, mudah-mudahan selalu diberikan kesehatan dan diberikan 

kesabaran dalam menghadapi masyarakat yang masih kurang memahami 

tentang ajaran-ajaran islam, serta dapat mengatasi problem yang terjadi 

dalam kegiatan pembinaan akhlak masyarakat ini demi terciptanya 

masyarakat yang berakhlakul karimah serta jiwa yang Qur’ani. 

2. Masyarakat Desa Sukarindik diharapkan lebih istiqomah lagi dalam 

menghadiri kegiatan pembinaan akhlak ini, karena pada dasarnya kegiatan 

seperti ini adalah salah satu hal terpenting, dalam menjalani hidup dan 

akhlak juga merupakan tumpuan yang lebih utama dibandingkan dengan 

ilmu. Karena akhlak lebih tinggi kedudukannya daripada ilmu. Dengan 

demikian akhlak akan menuntun kita pada jalan ilmu. Dengan selalu 

menebarkan kebaikan kebaikan menanamkan amar ma’ruf nahi munkar, 

dan menyempurnakan nilai-nilai keislaman yang hanya bersumber dari Al-

Quran dan Al-Hadits. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuat penelitian yang 

melakukan observasi yang lebih luas lagi, agar masyarakat lebih 

mendapatkan wawasan yang lebih luas lagi dan lebih istiqomah dalam 

menghadiri kegiatan pembinaan akhlak masyarakat. 

4. Kepada lembaga jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan agar jurusan KPI dapat lebih mengembangkan 

mahasiswa KPI dalam keterampilan berdakwah. 
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C. Implikasi   

 Dalam penelitian ini ditemukan implikasi yang ditinjau berdasarkan aspek 

teoritis, praktis dan sosial sebagai berikut: 

1. Implikasi secara teoritis, didapatkan bahwa dalam metode dakwah yang 

terdapat dalam kegiatan pembinaan akhlak masyarakat di Desa Sukarindik 

Kecamatan Bungursari ini dalam meningkatkan pembentukan akhlak dan 

pencapaian dalam menyebarkan dakwah dapat diketahui dengan merujuk 

kepada tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek konatif. 

Dari masing-masing aspek terebut mempunyai pengaruh yang saling 

berkaitan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini digunakan untuk membedah metode 

dakwah yang dilakukan Ustadz Dalim dalam pembinaan akhlak masyarakat 

di Desa Sukarindik Kecamatan Bungursari Kota Tasikmalaya. Sehingga 

dapat ditingkatkan kembali dalam keistiqomahan nya dalam kegiatan 

pembinaan akhlak ini. 

3. Implikasi secara sosial, penelitian ini menjadi sebuah referensi kepada 

masyarakat awam akan kegiatan dakwah dalam pembinaan akhlak di Desa 

Sukarindik Kecamatan Bungursari Kota Tasikmalaya. Lebih 

memperkenalkan bahwa pembinaan akhlak ini menjungjung tinggi nilai-

nilai akhlak dan moralitas. 

 

   

 

 


